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ABSTRAK 

 

Relasi agama dan sains sering dipahami sebagai pertentangan antara iman 

dan rasionalitas. Namun, anime Chi: Chikyū no Undō ni Tsuite merepresentasikan 

ketegangan tersebut secara lebih kompleks dalam latar sosial-historis Eropa abad 

ke-15, ketika agama berfungsi sebagai sumber legitimasi makna dan Gereja 

berperan sebagai institusi yang menjaga otoritas kebenaran. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis representasi relasi agama, pengetahuan, dan kebenaran dalam anime 

tersebut serta menafsirkannya melalui perspektif Peter L. Berger dan Michel 

Foucault. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan analisis teks dan visual terhadap seluruh episode anime, yaitu 25 

episode. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis dengan konsep sacred canopy dari Berger dan relasi kuasa-pengetahuan 

dari Foucault. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik yang ditampilkan tidak 

direpresentasikan sebagai pertentangan esensial antara iman dan rasionalitas, 

melainkan sebagai konflik kekuasaan dalam menentukan, melegitimasi, dan 

mempertahankan kebenaran. Agama direpresentasikan sebagai kanopi sakral yang 

memberi keteraturan makna, sedangkan Gereja digambarkan sebagai institusi yang 

menjaga tatanan tersebut melalui doktrin, pengawasan, inkuisisi, hukuman, dan 

eksekusi. Dengan demikian, anime ini menegaskan bahwa konflik utama bukanlah 

antara agama dan sains semata, melainkan antara pencarian kebenaran dan struktur 

kekuasaan yang membakukan kebenaran.  

Kata Kunci: agama dan sains, kebenaran, kuasa-pengetahuan, Chi: Chikyū no 

Undō ni Tsuite 
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